FROM JAPAN
TO THE WORLD

Sulze3ew suolle|al dljqnd dNOYD FYVIHLIVIH IVINONIVH

Tor—hZHAOOEFEN

TT/€c0t uonedlqnd

[This month's feature article is
Interviews with.Foreign.Staff]

KAIKOUKAI FROM JAPAN TO THE WORLD Vol.24% ZE&JE &
HYNEHITITWVWET,
SEOFMEDSZE L SETIEL A, TV Tr—MIZHh%
PEWELETET,

QRO — FZFHHIAHA, FRESN=T7 7 — MEEICT
ZEZEFETFTE WL,

% Introduction to Japan’s Culture

{7 dWn|oA

( Shi;hi—go—sz;n : Tea C‘e,pelf%ny%
* KaikoukaiNews e

Please scan the QR code Please cooperate with the questionnaire.




NE RS IT$EAR

KAIKOUKAI from Japan to the world

KAIKOUKAI
Philosophy

1. We aim for comprehensive medical care.

2. We aim to provide medical care that is truly in the best
interests of the patient.

3. We aim to run an operation that provides an optimal

working environment for medical practitioners.
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In this project, we will interview foreign employees and introduce how they
work in Japan, focusing on what they think and what they are conscious of
while working in Japan.
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Staf Caregiver

Kaikoukai Rehabilitation Hospital

Siti Nurul Latifah

Alasan Memilih Bidang Caregiver
Saya memutuskan untuk bekerja di bidang
perawatan lansia karena saya pernah berkuliah di
salah satu perguruan tinggi Keperawatan di
Indonesia. Oleh karena itu, saya berniat
menerapkan pengalaman yang telah saya
dapatkan selama kuliah. Menurut saya, pekerjaan

di bidang ini sangat bermanfaat.

Pekerjaan yang Dikuasai

Saya biasanya terlibat dalam berbagai tugas
yang berhubungan dengan perawatan lansia,
di mana saya sangat baik dalam membantu
memandikan dan memotong kuku lansia.
Saya sangat berhati-hati agar tidak
memotong kuku terlalu dalam. Saya juga suka
berkomunikasi dengan para lansia, karena

selain dapat mendengarkan dan berbagi

cerita, saya juga dapat belajar.
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Indonesia

Merasa Dihargai

Ketika saya mendapatkan ucapan "terima kasih" dari
para lansia atau keluarga lansia, saya merasa sangat
dihargai dan sangat bersyukur karena telah memilih
pekerjaan ini. Ke depannya, saya ingin terus
melakukan yang terbaik untuk membuat mereka

tersenyum.

Senang
bisa
bekerja di
Kaikoukai!

Pesan untuk Teman-teman yang
Ingin Bekerja sebagai Caregiver

Menurut saya, hal yang paling penting
ketika bekerja di bidang caregiver
adalah memperlakukan dan berbicara
kepada pasien dengan penuh perhatian.
Oleh karena itu, saya harap teman-
teman bisa berkomunikasi dengan cara
yang positif dan bekerja dengan penuh
percaya diri agar dapat menjadi staf

Caregiver yang berkualitas tinggi.

Saya pernah merawat lansia
yang meninggalkan kesan Hal yang paling

mendalam Selama saya berkesan Selama

bekerja. Beliau dulu tinggal bekerja
di Indonesia, di pulau yang
sama dengan tempat saya

lahir dan dibesarkan.

Saya sering berbincang dengannya
tentang Indonesia dan beliau banyak
mengajari saya tentang Jepang. Pasien
tersebut meninggalkan rumah sakit dalam
keadaan sehat, dan saya pernah bertemu
dengannya di stasiun. Saat itu, beliau
menyapa saya dan kami pun berbincang-
bincang.

Kami menjadi teman baik dan tetap
menjalin komunikasi. Melalui pengalaman
ini, tidak hanya kondisi pasien yang
membaik, tetapi suasana hati saya juga

menjadi lebih baik. Ke depannya, saya

ingin menghargai setiap pertemuan

dengan pasien.

Hal yang Mengesankan di Kaikoukai Rehabilitation Hospital

Hal yang mengesankan dari Kaikoukai Rehabilitation Hospital tentunya rehabilitasinya. Saya telah
menyaksikan banyak pasien yang awalnya tidak dapat bergerak saat mereka masuk ke rumah sakait,
tetapi dapat segera sembuh setelah menjalani rehabilitasi di sini. Saya sangat kagum dengan betapa
cepatnya mereka pulih. Saya berharap teknologi ini dapat berkembang di Indonesia, karena saat ini

masih sulit ditemukan di Indonesia.

Pesan dari Rekan Kerja

Nurul mampu memahami perkataan dan ekspresi wajah pasien, sehingga ia mampu
memberikan perawatan dengan mudah. Nurul adalah wanita yang luar biasa dengan kepekaan
yang hampir sama dengan orang Jepang. la senang bercanda dengan rekan-rekannya dan
beradaptasi dengan baik di tempat kerja. Kami harap Nurul bisa terus bekerja dengan ceria

dengan menghargai dirinya sendiri. Kami akan terus mendukung Nurul.
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Kaikoukai Rehabilitation Hospital

MOCHAMAD RADI SUGIARTO

Indonesia

Tugas saya ialah merawat pasien sejak mereka masuk rumah
sakit hingga pulih, termasuk memantau tekanan darah,
memberikan perawatan oral, obat-obatan, infus, hingga Perawat

memberikan bantuan buang air besar untuk pasien.

Semua staf di bangsal lantai dua, tempat saya bekerja, sangat baik.
Mereka bisa menjadi tempat saya berkonsultasi tentang masalah
apa pun yang saya hadapi. Khususnya, saya ingin berterima kasih
kepada Manager Miyazaki dan Chief Kuma. Manager Miyazaki
telah banyak membantu saya sejak saya bergabung dengan
perusahaan hingga sekarang. Beliau tidak hanya membimbing saya
dalam hal pekerjaan, tetapi juga dalam hal bahasa Jepang. Chief
Kuma sendiri selalu membimbing saya dengan cermat tentang
pelajaran dasar, dll. Oleh sebab itu, saya selalu memanggil beliau

dengan sebutan “Ibu”.

Saat-saat Sulit di Tempat Kerja

Saat itu adalah masa-masa yang sangat sibuk di Rehabilitation Hospital.
Saya bertanggung jawab menangani banyak pasien dan ditengah kesibukan
itu, salah seorang pasien mengalami gejala demam. Saya segera melapor ke
dokter dan diinstruksikan untuk  memasang infus serta memberikan
pemeriksaan terhadap pasien tersebut. Namun, pembuluh darah pasien yang
sangat tipis membuat tiga kali percobaan pemasangan jarum pun gagal.
~ Setelah tiga kali gagal, saya kehilangan kepercayaan diri dan gugup hingga
berkeringat dingin. Awalnya, saya ingin meminta bantuan senior saya, tetapi
karena mereka juga sibuk, saya memutuskan untuk berusaha melakukannya
sendiri semaksimal mungkin. Saya pun beristirahat selama lima menit,
menenangkan diri dan mencoba mencari pembuluh darah lainnya. Akhirnya,

saya berhasil dan dapat memasang infusnya dengan aman.

Demi memenuhi syarat sebagai perawat, saya

banyak menghabiskan waktu untuk belajar.

Keterampilan teknis untuk menjadi seorang
perawat dapat terlatih secara natural jika saya
menerapkannya dalam pekerjaan sehari-hari dan
berulang kali. Tetapi sebagai orang asing, terdapat
'kendala bahasa’ yang masih harus saya hadapi.
Khususnya dalam mempelajari kanji, butuh waktu

yang sangat lama bagi saya untuk mempelajarinya.

Saya merasa semakin dekat dengan pasien melalui
interaksi sehari-hari. Ada pasien yang awalnya tidak
dapat berjalan sebelum masuk rumah sakit. Namun,
setelah masuk rumah sakit, pasien tersebut dapat
berjalan berkat bantuan para staf. Perubahan besar
seperti itu membuat saya senang. Tidak hanya itu,
perubahan kecil seperti perkembangan kemampuan

komunikasi pasien juga membuat saya senang.

Pesan untuk Mereka yang Ingin Bekerja
di Jepang

Lingkungan kerja di Rehabilitation Hospital
tertata dengan baik, jadi menurut saya fasilitas ini
adalah tempat yang sangat nyaman untuk bekerja.
Anda dapat mempelajari keterampilan teknis,
bahasa, dan tata krama di sini. Bahkan jika Anda
tidak berencana untuk tinggal di Jepang untuk
waktu yang lama, saya rasa Anda dapat

memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman yang

Anda pelajari di sini dengan baik bahkan setelah

Anda kembali ke negara Anda.

Pesan dari Rekan Kerja

Jika dibandingkan saat awal Radi bekerja di sini, kemampuan bahasa Jepangnya sangat berkembang sekarang.
Radi juga mampu berkomunikasi dengan baik dengan pasien dan keluarga mereka. Bahkan dalam kolaborasi
interprofesi, Radi dapat memikirkan dan menyampaikan pendapatnya sendiri sebagai seorang perawat. Sikapnya
yang ceria dan positif memberikan dampak yang sangat positif bagi para staf dan pasien di sekitarnya. Kami

akan terus mendukung Radi, yang dengan tekun menyeimbangkan pekerjaan, keluarga dan perawatan anaknya.
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Shichi-go-san
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Shichi-go-san (seven-five-three) is a ceremony held at the ages of three, five, and
seven to cerebrate the healthy growth of children. It may differ from region to
region, however, the ceremony is held at the age of three and five for boys and
three and seven years old for girls.

According to a tradition “children up to the age of seven are children of God”, it
was considered that children up to the age of seven belonged to God. This means
young children were close to God and often died because medical care was
underdeveloped and sanitary conditions was poor in days of old. We wish children
good health and grows, and also celebrate and thank for becoming a human being

at the age of seven at Shichi-go-san ceremony.
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The day of worship at shrine or temple is November 15. However, actually, it
seems that it is not limited to that date, and it is not problem to shift it to a
convenient date and many families visit on weekends from September to
December. Children usually wear kimono, and parents wear formal attire such
as kimonos or suits. They often rent kimonos at photo studios and take pictures

before going to worship.
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When visiting shrine or temple for Shichi-

go-san, we often receive “Chitose Ame”,

chitose hard candy. “Chitose” means 1,000 years and this candy symbolizes a
wish to live long. The length must not exceed 1m, and the diameter must not

exceed 1.5cm, and we usually associate this long shape with long life.

13
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[What is a Tea Ceremony ? ]

The tea ceremony, a traditional Japanese culture,
refers to a series of manners and etiquette
performed through the tea ceremony. It is a
traditional Japanese culture where one can feel the
spirit of hospitality, "wabi-sabi" and other
beautifully learned skills. It is also a culture that

combines several arts, such as manners for
entertaining guests, tea-room decoration, tea e ‘_\

utensils, and Japanese confectionery.

[(FEDHYIIH] 4
BEPBERICEF>-DIIHMERRADE, KFEL
WSED, FEDRNOFHKZBRITFELIFE=0
MIRFYESNTVETS,

ERTRARICE, BREROF BRI EOFMHIEE
RYAN, NEKERGREEZELB VN -FTERD
MER (DLUBL®) IZIROET . ChERED LI
BAXLELTOREDREEANERRSE-DAH,
HANELTHBRBIFRIAITT,

[The Origins of Tea Ceremony])

Tea was first introduced to Japan during the
Kamakura period (1185-1333) when a monk
named Eisai brought tea back to Japan from the
Song Dynasty in China.In the Muromachi period
(1333-1573), the monk Murata Shuko adopted the
Zen spirituality and started "wabicha," a small,
simple tea house with a calm atmosphere. It was

the famous tea master Sen no Rikyu who

developed this into the prototype of the tea 9
ceremony as Japanese culture as we know it today. _.I
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Japanese traditional culture “Tea Ceremony”
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What is the spirit of “wabi-sabi” in the tea

ceremony?

"Wabi" is a word that expresses spiritual richness,
affirming simplicity and frugality, and finding beauty
in the midst of their scarcity. “Sabi" means to feel the
charm and beauty in something quiet, old, and
withered . “Wabi-sabi” is often seen in traditional
Japanese culture and is known abroad as a form of

spirituality unique to Japan.
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Specified Skilled workers from Banjarmasin City, Indonesia came to Japan
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On September 28, 2023 (Thursday), 16 specified skilled
workers who work in KAIKOKAI Group facilities arrived in
Japan safely. TV Aichi and Chukyo TV covered their arrival in
Japan. Mr. Kumazawa, Assistant General Manager of the
International Department, gave an interview about their
efforts and future policy. The specified skilled workers were
also interviewed, and despite their nervousness, they

answered the questions in Japanese.
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On October 4 (Wed.), 16 specified skilled workers
participated in the opening ceremony of the International
Caregiver Academy, where they will receive training. Husnul
Khatima (assigned to Nagoya Kyoritsu Hospital) spoke on
behalf of the workers about their future aspirations. The
post-entry-lecture lasts about a month and includes an
orientation on daily life in Japan, workplace manners and
rules. This is followed by nursing care training, Japanese
language training, and training for each assignment at the
International Caregiver Academy. Detailed information about

the training will be introduced on the next page and in our

very next issue, so please take a look.
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Post—entry—lectures for Specific Skilled workers from Banjarmasin City, Indonesia started
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Making posters showing the goals of each facility Checking the conversation in nursing care
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Checking the movement of wheelchair

Change of position on the bed
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Signboard of International Caregiver Academy
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Overview of post—entry—lectures schedule

STy a—

Making a poster enthusiastically

BADSOAFEIILOoMNYZATVET

Radio calisthenics

Post—entry—lectures for specified skilled workers has started.
This lectures consist of three main courses.

1. Life lecture

This is the orientation for carrying out administrative procedures, filling out
employment documents, living in Japan and working. In particular, garbage separation

is very different from Indonesia, so they learned thoroughly in quiz format.

2. Japanese lecture

They learn about Japanese used in nursing care site and workplace. They had
:‘: been leaning Japanese for about half a year and can understand many
Japanese, however, they learn practical Japanese used in various situations
through games and lectures with free materials so that they can speak more

smoothly. It looks hard for them to understand difficult “kanji”

3. Nursing care lecture (Lecture &Practical training)

In this lecture, they remember the name of item used at each facility they
will work and learn about the job checking the schedule according to the
actual shift. Visit to each facility, BLS lectures, and an exchange meeting are

also planned.
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Practical Training and Preparation Courses for the National Examination for Care Workers Started

From September 2023 to January of
next year, practical training and exam
preparation courses for specified
skilled workers have begun so to pass

RIREEDFEIT

BERICHNEIA=HFLX IFRRMHAICEILIS
N-HEHLFRT. BOEBELHMITIEESNT
WET, BRITGDHE ELVIEA—REFOMIEE,
FORRERSBLIRAMERTET . BOHMGTEARD
BEEMNLEAY, OFHADELOVRBENELOFT,

Mitsui Temple, located in Shiga Prefecture, is a venerable

1_’}6%%’6‘?‘0 _ S EFEOET - the national examination for care temple established in the early Edo period and designated as
ZBRETHAH R EERM Practical training workers. an important cultural property of Japan. In the autumn, the
RRIMLBEETT ¥R beautiful autumn leaves shines brilliantly, creating a stunning
BALBXZEEEDHDY There W'i! bethrjee Ca”dfsates ior the . harmony with the temple's roof. The peaceful natural garden
o . o) = examination on January next year. \ZZE/ S« — = . .
EEa+OEFMAZE They seem to be fully enthusiastic / ‘ Ll—. ~F spreads out and you can enjoy the beautiful scenery of the
9, because they bought their own Mitsui Temple four seasons.
S %L DIMYMBHEREE Le’;tb“hk“j‘“d:“fd_'ed byghemse"’es in Shiga Prefecture, Japan
e erore having training and courses.
S IATLELDONER
+ . . . E . . . + . . . + - - . L] . . . + . . . + . . . +* - . . . . . L - . . ®
HTERRRICELRTES : We will continue this support so that as -
5. HFR—rLTBYET, zoomf@ﬁ%aﬁ@d)ﬁ? many people as possible can pass the
Exam preparation course via Zoom national examination for care workers. o LG\ \ y Y
2/\ 70) Z 0) =2A !
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B. Natto is made by fermenting
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Kaikoukai X Indonesia
I\NTXFT1OKRE ESHIEREBEARTHEE
[tEEsRE = B TIHRSR 1Z2TVVELE ]

General Report Meeting and Completion Certificate Presentation Ceremony
for 4 cardiology residents from Hasanuddin University

soybeans.
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KaikoukaiBersamalndonesia
Dr. Cia, Dr. Jordy, Dr. Ricky and Dr. Rheza came from Hasanuddin
University to specialize in Cardiology for about 45 days. They gave
summary report of the training to Kaikoukai executive. In addition to
what they had learned, they talked about Japanese culture they had
experienced.

8KAIKOUKAI_ID_JP
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